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ABSTRACT

The eladticity parameters analysis is based on earthquake data West Sumatera in
1995 till 2005 at SPS-3 BMG Padang panjang through Wadati method. In the Wadati
diagram is used the plot of arrival time earthquake wave (P-S) versus absolute time of P
arrivals of station. (Vy/Vs=1.66), Poison ratio (¢ = 0.19), Modulus bulk (K = 4.89 10"
Pa), Rigiditas (1 = 3.52 10'° Pa). From analysis data result is estimated that the dominan
rock as earth crust layer in West Sumatera are Granit and Basalt.

Keywords: Elasticity, rock, earthquake, wadati

PENDAHULUAN kepulauan Mentawai. Patahan pada kerak
Indonesia terletak diantara tigaEu(rjn'I dapat ttet”aq[' S%Cir?] t'ba't'b? tpa.dz'
lempeng tektonik besar, diantaranyae alaman tertentu. Fatahan saat terjadi

lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasiamt:"ngh""":‘ilkan gelombang elastik yang

dan lempeng Pasifik. Ketiga lempeng inimenjalar ke seluruh bumi, sehin_gga mampu
relatif bergerak antara satu terhadap yan enggetarkan permukaan bumi dan benda-

lain. Pergerakan lempeng tektonik terseb enda yang di atasnya. Peristiwa ini yang

merupakan generator aktivitas gempa bum _inamakan gempa bum'i. Patahan terjad
Dua dari pertemuan ketiga Iemloengoleh gaya-gaya yang dikumpulkan secara
tektonik tersebut berada di wilayah propinsioerl"’lhan'l"tharl dalam waktu yang lama.

Sumatera Barat. Wilayah Sumatera Bara?emIoa bumi baru akan terjadi apabila
ess shear yang menyebabkan gaya

juga terdapat dua sesar (sesar Sumatera i
sesar Mentawai) yang potensial terhadaézr;fbiﬁit er?Lenbg;m ksgggﬁséz(jrgg];np%d;am

terjadinya gempa bumi besar. A . .
Sesar atau patahan aktif di Wilayahlgglfgfrgat;?rwah menjadi energi elastik dan

Sumatera Barat antara lain: Pataha Berd K kiUt h .
Semangko yang terdiri dari banyak segme erdasarkan wakiu tempuh penja

seperti patahan Bukittinggi yang terdiri dariﬂa}ran gelombang gempa ke stasiun dapat

patahan Maninjau dan Merapi, Padan '|gunakan untuk m'enget_ahui keelas
Panjang yang terdiri dari patahan Singkara sitasan da_erah yang dlle_:watlnya._ Berdasar
dan Tandikat yang semuanya berada an hal di atas penulis tertarik untuk

tengah Sumatera Barat, patahan Tal elakukan penelitian tentang elastisitas
patahan Lubuk Sikaping, |'oatahan Pasam erak bumi berdasarkan gelombang gempa

berada pada wilayah bagian utara Sumate Sumatera Barat. Gempa bumi tidak da_pat_
cegah, namun kapan gempa akan terjadi

Barat, patahan Batusangkar, patahan SolQ Uak dapat diketahui waktunya dengan

o : I
di wilayah segmen Timur, patahan Padan%?sﬂ. Hal tersebut disebabkan karena
i

patahan Pariaman, patahan Painan d kat keakif bumi setiap d h
Pesisir Selatan. Patahan yang lain berada gKat keaktilan gempa bumi setiap daera
selalu berbeda-beda tergantung pada

selat Mentawali, ulau Siberut dan . ,
P struktur geologi setempat. Mengingat
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banyaknya peristiwva gempa bumi sertgperubahan medan magnet, perubahan air
wilayah gempa bumi di Sumatera Baratbawah tanah dan perubahan sifat binatang.
maka penelitian dibatasi pada permasala Sumber gempa di kerak bumi
haan sebagai berikut: Data gempa yanterletak di batas lempeng tektonik.
digunakan merupakan kejadian gempdempeng tektonik ini bersifat lentur
yang berlangsung dalam kurun waktu(elastis), tetapi kelenturanya memiliki
sepuluh tahun vyaitu tahun 1995 sampadbatas-batas tertentu. Perut bumi memiliki
2005. Gempa yang dianalisis adalah gempgaya-gaya endogen yang dapat menghasil
dengan kekuatan diatas 3 SR karena pad@an kumpulan energi. Bila pengumpulan
magnitute tersebut sudah dapat dilihaenergi terjadi pada lempeng tektonik yang
delay time tp dan ts. Gempa yang terjaddaya elastisitasnya kecil, maka dalam
khusus berada pada titik episenter daeralaktu relatif singkat lempeng batuan akan
Sumatera Barat yang datanya tercatat pagmtah dan terjadi gempa kecil yang hanya
BMG Padang Panjang. dapat dirasakan oleh seismograph. Jika

Ada dua tujuan penelitian ini. pengumpulan energi terbentuk dalam suatu
Pertama, untuk menganalisis parametdempeng batuan yang memiliki daya
elastisitas batuan berdasarkan data gempdastisitas tinggi, maka proses penimbunan
Sumatera barat tahun 1995 sampai 2008nergi berlangsung dalam waktu yang
pada SPS-3 BMG Padang panjang melaldama. Akibatnya lempeng batuan tidak
metoda wadati untuk mendapatkan hargdapat menahan desakan, batuan akan pecah
(Vo/Vs), Poison ratio €), Modulus bulk dan bergeser sehingga terjadilah pergerak
(K), Rigiditas (1). Kedua, untuk meng an lempeng batuan yang mengakibatkan
estimasi batuan apa yang dominan sebagtdrjadinya gempa besar. Kondisi ini
penyusun lapisan kerak bumi Sumateranenyebabkan jumlah kejadian gempa kecil
barat. lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah

Teori mengenai gempa bumi telahkejadian gempa besar dalam satu periode
diusulkan oleh Reid yang menyimpulkantertentu. Respon struktur akibat penjalaran
bahwa gempa bumi dihasilkan ataugelombang dan analisis terhadap getaran
disebabkan oleh proses penyesaran danah selama gempa bumi yang terjadi
dalam kerak bumi sebagai hasil pelepasadapat dikaji berdasarkan teori gelombang
mendadak darstrain elastik yang melam elastik (G.Kenardi, 1985:30). Andaikan
paui kekuatan batuan. Berdasarkan teori diebuah elemen dari medium isotropik yang
atas dapat diartikan bahwa gempa bunmemiliki volumedv dan luas permukaais
adalah suatu gejala pelepasan ensirgss serta kerapatap.

yang mendadak yang disimpan dalam kerak Elemen Medium dalam Koordinat
bumi (earth crust). Sress dihasilkan oleh Kartesian pada kondisi setimbang gaya-

pergerakan lempeng- lempeng bumi. Jadjaya yang bekerja padanya haruslah
jelas bahwa sebelum gempa bumi terjadinemenunhi:

didahului oleh adanyestress di daerah d

(o
tersebut. —L+f, =0 (1)
Sress ini akan mengakibatkan o o
tetapan-tetapan di daerah terjadinya gempa 1+1:K=X%¥,Z
bumi mengalami perubahan, dimana tetap dimana: o; = Komponen tensor
an-tetapan tersebut yang Qija_dikan tanda- tegangan
tanda precursor) akan terjadinya suatu f = Gaya luar persatan

gempa bumi (Hidayat, 1989:15). Adapun !

bertbahantersebyt . diantaranya  adalagil® 202 gangguan dari gempa bumi maka
P y lemen tersebut mengalami deformasi.

perubahan geodesi, perubahan seismisitaga dasarkan persamaan (1) akan didapat

volume (body force)
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kan: Persamaan (9) merupakan persamaan

1 gelombang geser (S) yang memiliki
& _E(uii * uii) (@) kecepatan menjalarnya :
L) k=xy,2 vs= K (10)
dimana: g; = Komponen tensor P
tegangan
u, = Perpindaahan dalam dimana: Vs = Kecepatan gelombang
kordinat i geser

Berdasarkan hukum Hooke yang Apabila pada medium terjadi
menyatakan hubungan antara tegangan d&¢rubahan volume, sehinggal ; =u;;
regangan bersifat linier dan tak bergantungnaka persamaan (8) menjadi :
waktu, dapat dirumuskan sebagai berikut: (;\ Jr“)gzui +p0%u, —pu, =0

0, =\g,, 8, + g, (3) (11)
l l J (A +20)0%u, -pu, =0

dimana: A = Konstanta lame R .
¢ = Dilatasi, perbandingan Persamaan (11) ini disebut juga persamaan
v ' gelombang tekanan yang menjalar dengan
antara perubahan kecepatan :
volume terhadap 1+2
volume sebelum vV, = | H (12)
deformasi P
M = Modulus geser dimana: p = Rigidity modulus
Dengan mensubtitusi persamaan (1) dan (3) p = Density
didapatkan: V, = Kecepatan gelombang
()\8/,/ )i +2(u€ij )j +f, =0 (4) primer
Bila medium diasumsikan homogen, maka Gelombang tekanan/dilatasi dalam

konstanta lameA dan modulus gesep  bidang seismologi dinamakan sebagai
tidak mengalami perubahan di dalam hagelombang primer (P) dan gelombang geser
adanya deformasi. Dengan demikiardi sebut juga gelombang sekunder (S).
persamaan ( 4) dapat dituliskan. Gelombang P yang dapat menjalar dalam
Ae, ) +2ue,  +f, =0 (5) Mmedium padat,cair gas. Gerakan partikel

Suku keduau t;a ianIHkiril dapat diubahmedium yang dilewati searah dengan arah
gian P ““'penjalaran  gelombangnya, sedangkan

dengan mensubtitusikan harge; dari  gelombang S hanya dapat menjalar dalam

persamaan (2) dan mengingat , medium padat dan gerak pertikel tegak
U =0y, (6) lurus der]gan arah penjalgrar_l ge!ombang

U (u) s =g 7) nya. Jenis gelombang seismik lain yang

A timbul di samping gelombang P dan

dan prinsip D’Alembert: gelombang S yang muncul saat terjadi
f.=-pu, gempa bumi disebut gelombang permukaan

Jadi berdasarkan persamaan (5), (6arena menjalar di sepanjang permukaan
serta (7) dapat di tulis bentuk umumbumi. Salah satu gelombang permukaan
persamaan gelombang elastik , yaitu: yaitu gelombang Rayleigh. Amplitudo

(}\+“)g//i +p0%u, —pu, =0 (8) gelombang Rayleigh menurun secara

Apabila pada medium tidak terjadi ?gzeggfnlségll_zsggfgal fungsi kedalaman.

perupahan volumeg,, = 0 persamaan (8) Gelombang permukaan yang lain
menjadi: adalah gelombantpve (L) yang bergerak
uO%u, = pu, (9) secara horizontal dan melintartgafiver se)
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pada permukaan bumi. Gempa bumi gerak contoh di bawah ini perlu diperhatikan
vertikal di hasilkan oleh gelombang P dan langkah-langkah :

gerak horizontal disebabkan oleh gelom
bang S. Biasanya frekuensi gerak vertikal 5P
lebih tinggi di bandingkan gerak horizontal,
sehingga gerak horizontal lebih mudah
diamati karena memiliki perioda yang lebih
lama. dimana: a dan b adalah konstanta
maka perbandingarVy/Vs dapat di tulis
sebagai persamaan :

A

tan 6= | =Vp/Vs)-

to T tp
Gambar 2. Diagram Wadati (Nabuo
Hurukawa, 1997:7)

Vv Pertama, plot waktu S-P berbanding

L2 =p+1 (14) dengan waktu datang gelombang P disetiap

Vs sumber gempa. Kedua, tarik sebuah garis

lurus untuk semua data. Ada 2 cara untuk

membuat garis lurus :

Metode 1: Ketika kita mempunyai sedikit
data dan tidak bagus, kita tarik

(ts-tp)=bt, +a (13)

Kecepatan gelombang P/pj dan
kecepatan gelombang Bs), dapat dihitung
dari waktu tiba gelombang R,)Xtdan waktu
tiba gelombang S {t PerbandingarV,/Vs

dapat di hitung dengan metode Wadati
(Subardjo, 1998:59). Perhitungan perban
dinganV,/Vs dengan metode Wadati adalah
dengan memplot {x diplot sebagai absis

dan beda waktu tiba gelombang S dan R
atau (s - p) sebagai ordinat. Berdasarkan

data penyebarar, dan (s-p) dibuat garis
pendekatan dengan metode
terkecil dan grafik ini disebut diagram
Wadati. Grafik (s-p) terhadap rmerupakan

garis linier dengan gradie@v’p /VS)—l :

kuadarat

garis dengan bantuan garis
lengkungl , dimana harga

Vp
I :V—_l (15)

S

etode 2: Ketika kita mempunyai banyak

data yang bagus, kita bisa
melihat garis lurus secara bebas
dan dapat mengira kelengkung
an suatu garis.

Prinsip dari diagram wadati adalah

mengasumsikan bahwa suatu medium itu

homogen. Notasi yang digunakan adalah:
METODE PENELITIAN t, = Waktu datang gelombang P
karakteristik Is = Waktu datang gelombang S

Untuk mengetahui

parameter elastisitas lapisan batuan pen)fat
sun kerak bumi dilakukan analisis datalpo

gempa bumi lokal Sumatera barat dengan

menggunakan metode Wadati. Pada metode> =

ini dianalisis perbedaan waktu antara waktu

datang gelombang S dengan waktu datantgp:

gelombang P. Diagram Wadati berguna

dalam 4 hal yaitu: untuk mengetahui origian =
time gempa bumi, untuk menghitung jarasz =

hyposenter, untuk mengetahui rat/Vs
(Poisson ratio) suatu medium, untuk
menguji pembacaan gelombang P dan S.

1. Prosedur Pembuatan
Wadati

Untuk membuat diagram Wadati seperti

Diagram
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Origin time

Waktu datang gelombang P - O
th—-Q)

Waktu datang gelombang S — O
(ts—Q)

Waktu datang gelombang S — waktu
datang gelombang P {t,)

Kecepatan gelombang P

Kecepatan gelombang S

= Jarak hypocenter
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2. Origin Time

E\ Berdasarkan persamaan (18) dan
Epi:enter Stasiun (19), origin time dari gempa bumi
Focal | VP, Vs Daratan dipresentasikan oleh,, t,,, dan | yaitu
Deth D/ sebagai berikut:
—_— —_— t
Hyposenter t, = tp - (20)

Gambar 3. Jarak Hypocenter, JaralJntuk menghitung origin time di gunakan
Episenter dan Focal Depth metode Least Square:

Jarak hypocenter direpresentasikan t, = i Z[t i tﬂ}

oleh waktu datang gelombang P dan S dan n |
kecepa_ta_r.l gelombang P dan S, seperti dé Jarak Hypocenter
bawah ini: _
£ A =)V :{(t " Ht ~ )*V} Berdasarkan persamaan (15) dan (17), J'arak
po s \s s™Ws "/ \Up Tof s, hypocenter dipresentasikan sebagai berikut:
D= (tsp +tpo) *V (16) . (tsp * Vs)
Dari persamaan (15 ) dan (16) didapat: D=t,*V, = (V v ) Vi
* — * p s
tpo Vp - (tsp +tpo) Vs
Kemudian:
D= Vo t (21)
tpo*(\/p _Vs):tsp*vs Vi_l ¥
b/p _Vs) Vo V. Vs
t, =t *~P =g ¥ P __S (17) :
® P V, PV, v Waktu(s - p), V, dan ratioV,/V, dapat
Selanjutnya: dipresentasikan jarak hiposenter. Jika
Vv, menganggapV, dan V_ /V, konstant,
s _(V_s AL maka dapat menghitun® dengan mudah
v yaitu dengan menghitung waktu (s-p) saja,
te :(V_P =1 * (t, —t,) (18) misalkan: y
Persamaan (18) dapat digunakan dalam k= v 2
media yang mempunyai rasio Vp / Vs -1
konstan, dimana: Vs
_ds maka:
- V_p D =k*tg,
ds _ dimana: k = koefisien omori ( 8 km/s)
t,=|— sehingga )
Vs 4. Ratio VP /Vs
Vv, ds Untuk perbandingan antaratrain
lo =l ~ 1= I v Yy dalam arah vertikal dan horizontal dapat di
s P hitung dari hubungan kecepatan gelombang
\% e i P (Vo) dan S Vs dirumuskan sebagai
(V_p B 1] o =175 (19) berikut:

dimana:l =—% -1 Vv (22)

S

<l <
(72} |'U<
1
==
+
N
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Seismologi hanya mengenal yang telah terjadi dideskriptitkan menggu
medium tiga dimensi, sehingga kecepatanakan data-data sekunder. Pengambilan

gelombang P nya : data dilakukan di stasiun BMG (Badan
A+ 2u Meteorologi dan Geofisika) Padang
V,= T (23) Panjang yaitu di Lubuk Mata Kucing

dengan menggunakan hasil data rekaman

dimana: seismogram. Data yang digunakan merupa
E = modulus young kan data sekunder sehingga data langsung
B = modulus bulk dapat diolah dari tahun 1995 sampai 2005.
maka : Data yang digunakan pada
V_p: 2(1-0) (24) penelitian ini adalah data sekunder. Data
V, \/ (1-20) diperoleh dari hasil rekaman Seismograph 3

komponen SPS-3 yang terdapat di Badan
5 Meteorologi dan Geofisika di Padang
5 _ (ij Panjang, yang merupakan hasil perhitungan

sehingga diperoleh hargesebagai berikut:

data selama 10 tahun dengan periode data

> (25) dari tahun 1995-2005 yang meliputi daerah
1_(ij Sumatera Barat dan sekitarnya. Berdasar
kan data hasil rekaman Seismograph 3

Besar Poisson ratio di dalam mantekomponen (SPS_3) maka ditentukan phase

dan kerak bumi (batuan) pada umumnyg€lombang P dan phase gelombang S dan
adalahs = 0.15 sampai 0.5 (Nabuo ) peak to peak, amplitudo awal, gelom

Hurukawa,1997) dan berapa untuk daer ang ketiga komponen (C/D, N/S, E/W)

Sumatera Barat?. Melalui penelitian il ,no terekam  oleh  Seismograph 3
dihitung nilai poisson ratio  (tingkat i omnonen  kemudian dapat  ditentukan
elastisitas) tanah_ .d' Sumatera  Bargl, o meter gempa, diantaranya: episenter,
berdasarkan analisis data gempa SP ktu terjadi gempa, waktu tiba gelombang

BMG Padang Panjang dari tahun 199% g wakty tiba gelombang S, dan magni
sampai 2005. Semakin banyak data daﬂ&de.

semakin panjang runtun waktu gempa yang Pengolahan data melalui metoda

digunakan dalam analisis metode wadati ir\}\/adati digunakan untuk memperoleh

maka kesimpulan yang diperoleh akan,mparan keelastisitasan kerak bumi dalam
semakin tepat serta akan semakin bai

ntuk grafik, sedangkan tahap-tahap dari

dalam mengestimasi ha§|I penelltlaq._ ._.proses tersebut adalah: Pengilahan data-data
Variabel dalam sistem penelitian ini

k di k d
terbagi atas dua yaitu variabel bebas da&empa yarlg asan cigunhakan cengan

emperhatikan perbandingan antarga t
variable terikat. Variabel bebasnya adala enggn ) F:p dihitu%g denggn

variabel  yang mempengaruhi = variabelne gy rangkan waktu tiba gelombang P di
terikat. . Be(dasarkan pengertian ,Q'ata,%;,tasiun terhadaprigin Time setiap gempa
sebagai variabel bebas pada penelitian inana (¢t,) dapat terbaca dengan jelas
adalah waktu terjadinya gempa bumi,q|gui diagram Wadati. Harga W
(origin time), jarak episenter, waktu datangdiperoleh dari hasil diagram Wdati,

gelombang P, waktu datang gelombang %’erbandingan W, digunakan untuk
sedangkan variabel terikatnya adalah n”%enghitung harga Poisson ratio (o)

elestisitas tanah (kerak bumi). Penelitian ir\jnenggunakan persamaan (24), sebagai

merupakan_ penelitian _ deskriptif karenaperbandingan nilai strees dalam  arah
hanya bersifat memberi gambaran tentang, ixa| dan horizontal. Harg@oisson ratio

keadaf”!“ I_<e_ra|_< bumi di suafu d.‘"‘e.rarbigunakan untuk  menentukan harga
Penelitian ini dilakukan terhadap peristiwa
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keelastisitasan suatu daerah penelitiar
Berdasarkan hasil perhitungan diperolel
harga elastisitas batuan (kerak bumi) untu
daerah penelitian di Sumatera Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh dari hasil rekaman
Seismograph yang terdapat di Badan

Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat tahun

1998
40
35 .
30 *
* e, e *
254 . o $
.
20 S ‘e
15 ES o4 * *
*
.
-
10 . " *e
57 eee®
0
0 5 10 15 20 25
tp-ot

30

Meteorologi dan Geofisika di Padang

Panjang, yang merupakan hasil perhitunga

Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun

1 1999
data selama 10 tahun dengan periode data
dari tahun 1995-2005. Selanjutnya diolah «
. 1 . *
dengan metoda wadati untuk memperoleh | = -
. 25 A o®
harga \/Vsuntuk semua data. Hasil $ 20/ .ol
.. . . ® 5] A
analisis data dengan grafik wadati untuk " et .
. .- . o oe®® .3
setiap tahunnya dapat dilihat diagram 51 s *
. . . 0]
berlkut INl. 0 5 10 15 20 25 30
tp-ot
Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun
1995 2000
80 100
70 . 90 - .
80 1
60 70
50 . 60 .
i‘ao . 5 50 1 .
30 . . {‘ . * - 40 A
. . O 30 | . .
o * .0 ".: v - 204 tesdee SO0t [ 54
12 . % 137 attees eotott  * o, * *
0 5 10 15 20 25 30 35 40 0 5 10 15 20 25
tp-ot tp-ot
Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun
1996
Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun
60 2001
*
50{ ¢ . 50
. * 45 .
40 1 Re ° 40 4 *
* * B
5-307 " .' b * ng * ¢
At *
20 AL B 325— Prigs
,.,g.i" . 204 * .
10 o * 151 I
Owh * 10 Cad e
0 - - - - - - - - 5 - s’ **
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 0 0d
tp-ot o 10 20 30 40 50 60 70
tp-ot
Diagram Wadati Gempa BUMi Sumatera Barat Tahun
1997 Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun
2002
70
60
60 ¢ .
50 - . 50 4
.
o 40 . .‘ 407 . . *
- ° Pod a PS4
2 39 ” T e . = 30 4 . P
* S e v, 2 . o /” -
201 ok R 20 1 L . e
10 - 3'."." o] .’:/ . g
.
o Lawr® . . . . ‘o’ *
o
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tp-ot
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Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun ratIO (G) = 019, N|Ia| pOISSOI’l I'atIO |n|
200 kemudian digunakan untuk mendapatkan

60

. harga modulus Bulk dan modulus shear
] o . . dengan memakai persamaan (22) dan (23).
A Modulus bulk K) = 4.89 18° Pa, Rigiditas
/' ’ . (W) = 3.52 16° Pa. Dari hasil perhitungan
NV tersebut selanjutnya nilai-nilai parameter
0 2 w0 0 80 elastisitas tersebut dikonversikan ke dalam

tabel akustik impedansi batuan (Lilie,
Borman,1999) sehingga diperoleh data

Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun jenis batuan adalah Granit dan Basalt.
. Berdasarkan hasil analisis data
. diperoleh gambaran bahwa batuan yang
o] s e - dominan sebagai penyusun lapisan kulit
gii: Pt bumi Sumatera barat adalah batuan Granit
ol see® . dan Basalt. Jenis kedua batuan ini termasuk
A - - ” o kepada batuan beku yakni granit batuan
et intrusi sedangkan basalt batuan ekstrusi
(munir, 1996). Disamping hal tersebut per
Diagram Wadati Gempa Bumi Sumatera Barat Tahun lu dipertimbangkan bahwa pengambaran

2005

elastisitas batuan pada dasarnya sangat

. . dipengaruhi oleh tatanan geologi. Begitu
50 juga dengan daerah Sumatera barat
5o v didominasi oleh dua gejala tektonik yakni
2 ’;,.V‘::;‘ . busur magma dan sistem sesar sumatera
Sl " (Katili, Hehuwat, 1987) serta (Natawidjaja,
o 10 2 30 [:Z‘ 50 o 70 80 D'2002)
KESIMPULAN

Selain analisis perhitungan dengan
diagram wadati untuk setiap tahun mak%er da
dapat juga dilakukan untuk setiap tigatahun
bulanan (triwulan) data gempa. Analis
triwulan dimungkinkan karena berdasarkan Y
pengamatan terhadap kejadian gemp
dalam setiap tiga bulanan. Analisis/Vs

ugtlﬁ\:(tur:rlgvr:“ggtaysaglgm;nelr(;ﬁzl;ia dr:r‘]s”adalah 3.52 1§ Pa. Dari hasil analisis
b 9 ge apat diestimasi bahwa batuan yang

periode data dari tahun 1995-2005. Hasi Hominan sebagai penyusun lapisan kerak

ana_1I|S|s qlata dengan gra_flk wadati untu umi Sumatera barat adalah batuan Granit
setiap triwulan dapat dilihat pada tabel an Basalt

V/Vsdibawah ini.

.Berdasarkan' Ga'mbar diatas DAFTAR PUSTAKA
menunjuk kan hasil perhitungan Vp/Vs ' .
pertiga bulanan setiap tahunnya. Dari hargRobrin. (1976). Introduction to geophy

Analisis parameter elastisitas batuan
sarkan data gempa Sumatera barat
1995 sampai 2005 pada SPS-3 BMG
adang panjang dengan metoda wadati
idapatkan harga V(/Vs) adalah 1.66,
Poison ratio §) adalah 0.19, Modulus bulk
(K) adalah 4.89 1§ Pa, Rigiditas |f)

Vp/Vs yang diperoleh  selanjutnya sical  prospecting McGraw-Hill

dilakukan perhitungan untuk mendapatkan ~_International, AS

nilai parameter poisson ratio berdasarkafritch,T,J. (1992). Plate Convergence
persamaan (24).Vg/Vs) = 1.66, Poison Transcurrent Fault and Internal
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